BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Temuan Pendlitian
1. Tahap Pra Siklus

Pelaksanaan pembelajaran pra siklus untuk kelas AVlyang
diampu oleh Drs. H. Makruf Akhsani dilaksanakardgaari Jum’at
tanggal 5 Febuari 2010. Dalam tahap pra siklusermaang diajarkan
adalah tentang Hukum Nun Mati/Tanwin dan Mim Maahap pra siklus
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh seatapgserta didik
untuk mengikuti pembelajaran PAI di kelas sebeluiterdpkannya
strategi pembelajaran dengan model pembelajaméormation Search,
dalam pembelajaran diperlukan pengelolaan kelag faik. Hal tersebut
dilakukan untuk menciptakan kondisi kelas yang kmifdatau lingkungan
kelas yang baik yang memungkinkan peserta didilarsgr{tidak jenuh)
selama mengikuti proses pembelajaran sehinggantyjembelajaran yang
direncanakan akan mudah tercapai.

Dengan melihat atau mengamati secara langsung [egarbe
yang ada di kelas, kemudian dicatat yang terjatiins® pembelajaran
berlangsung. Pendekatan pembelajaran ini adalatasetk pembelajaran
aktif. Berdasarkan hasil pengamatan pada pelaksamraasiklus di kelas
VIl A dengan materi macam-macam sujud yang diamigh ®rs. H.
Makruf Akhsani dalam proses pembelajarannya mas@émggunakan
metode ceramah dan pengerjaan Lembar Kerja PebaikgLKS).

Observasi pada tahap pra siklus ini menggunakatrument
observasi yang dipegang oleh peneliti dan lembga k@& yang dipegang
oleh guru untuk dibagikan kepada peserta didik kdiirapembelajaran.
Lembar kerja ini adalah sebagai tes kemampuan umntekgetahui
kemampuan peserta didik dalam memahami materigabditerapkannya

model pembelajaraimfor mation Search.
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Pembelajaran PAl Pada Tahap Pra Siklus

Tabd 3
Skor Observas Kemandirian Peserta Didik dalam M engikuti

51

. , Jumlah
Soal Indikator 1 Indikator 2 Skor
1/2/3]4|5/1|12]|3|4]5
1 0/j0j0|1]0/0]0| 0] 12 0 8
2 0/0]1]0]0/]0|21|0| 0] O 5
3 0/0/1/0]0/0]0| 1] 0|0 6
4 0/0]1]0]0/0|0| 12 0] O 6
5 0/0J0|1]0/0]0| 1] 0|0 7
6 0/1/]0]0]0]0|21|0| 0] O 4
7 0/0] 0] 0]0]0]|0| 12 0] O 3
8 0/j0J0|0]0/0O]1,0] 0] O 2
Jumlah
Skor -12/918|0]-|6|12/4]| -| 41
Keterangan :
Indikator | : Kesiapan Menerima Pelajaran
Indikator Il . Keaktifan Dalam Pembelajaran
Skor
5 (sangat baik)
4 (baik)
3 (cukup)
2 (rendah)
1 (kurang)
Skor yang dicapai
Nilai : X100 %

Skor maksimal

41

— x100%
7C

58,57 %




Tabel 4
Daftar Nilai PAI KelasVII A Pra Siklus
NO Daftar Responden NILAI
1 1 60
2 2 60
3 3 60
4 4 60
5 5 70
6 6 70
7 7 70
8 8 70
9 9 60
10 10 60
11 11 60
12 12 55
13 13 70
14 14 55
15 15 70
16 16 70
17 17 55
18 18 70
19 19 60
20 20 70
21 21 70
22 22 60
23 23 60
24 24 70
25 25 70
26 26 70
27 27 70
28 28 80
29 29 55
30 30 55
31 31 60
32 32 60
33 33 70
34 34 55
35 35 70
36 36 60
37 37 60
38 38 70
39 39 70
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Untuk mengetahui hasil penilaian secara individangydilihat dari
indikator peningkatan prestasi belajar peserta kdidalam proses
pembelajaran pada pra siklus, dapat dilihat ddei mata-rata sebagai
berikut :

Tabel 5
Distribusi Frekuensi Nilai Pra Siklus

Skor (S) Frekuensi (F) SxF
85 0 0
80 1 80
70 18 1260
60 14 840
55 6 330
Jumlah 39 2510

. %’ = 64358= 64

Dari hasil pengamatan pada tahap pra siklus tersebapat

Mean =

disimpulkan bahwa peserta didik belum terlibat faggicara penuh dalam
proses pembelajaran. Keaktifan peserta didik adaktbagai indikator
adanya semangat belajar dalam proses pembelajaeaserta didik yang
kesiapannya matang dalam pembelajaran dan aktiindakelas
menunjukkan adanya semangat atau keinginan untukprdséasi.
Rendahnya motivasi belajar peserta didik pada Rélag yang menjadi
obyek penelitian dapat ditunjukkan dari prosentzessl penilaian peserta
didik dalam mengikuti pembelajaran yaitu sebesgb®b86 yang masih
berada dibawah ketentuan yaitu 70 %.

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan atthir
pembelajaran didapat bahwa rata-rata hasil befgda tahap pra siklus
yaitu 64 yang belum memenuhi nilai ketuntasan hkelajang telah
ditentukan yaitu 70. Dari data yang diperoleh padi@p pra siklus ada 21

peserta didik yang belum tuntas. Setelah mengaseadira langsung pada
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proses pembelajaran PAI kelas VII A pada tahap siklus, kemudian

peneliti mendiskusikan dengan kolaborator untulapaberikutnya yaitu

pada tahap siklus 1. Sebelum melaksanakan siklu&kubgya ada
beberapa hal yang dapat diidentifikasi untuk pelakan tindakan pada
siklus 1, yaitu:

1. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasarsdtu

2. Model pembelajaran yang masih belum mengedepanidanya
keaktifan siswa, dalam hal ini adalah mencari natentang
pengertian hukum bacaan nun mati/tanwin dan mimi, ncantoh
bacaannya dan skema hukum bacaaannya.

3. Pembelajaran yang ada di kelas berkaitan dengabhesysembelajaran
masih bergantung pada Lembar Kerja Peserta didiS)L

4. Masih minimnya proses praktek atau penerapan madafam
pembelajaran.

5. Adanya penerapan satu metode yaitu ceramah, merpbsaita didik
menjadi jenuh dan perhatian peserta didik belurfokas pada satu
permasalahan.

Dari refleksi diatas didapatkan beberapa solusihatdsp
permasalahan proses belajar mengajar di kelasitaridengan semangat
belajar peserta didik. Permasalahan tersebut kemudiidiskusikan
dengan guru mitra atau kolaborator untuk mencaussdersebut atau
mendiskusikan tentang strategi pembelajaran yaag akerapkan yaitu
dengan pendekatan strategi pembelajaran madofelmation Search.
Solusi ataupun hasil diskusi tersebut akan ditemapkenjadi sebuah

tindakan untuk tahap berikutnya yaitu pada siklus 1

. Tahap Sklusl

Penelitian Tindakan Kelas pada siklus 1 dilaksanakah peneliti
dengan Bapak Drs. H. Makruf Akhsani sebagai guritramatau
kolaborator peneliti sekaligus sebagai pengampa pefajaran PAI kelas
VII A di SMP N 31 Semarang . Pada siklus 1 ini obasi dilakukan di
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kelas VII A dengan materi pembelajaran hukum bacaan mati/tanwin

dan mim mati pada tanggal 12 Febuari 2010. Dal&tussil ini, solusi

yang diperoleh dari tahap refleksi pada tahap ilasssebagai tindakan

untuk mengatasi permasalahan dalam pelaksanaanefzganan PAI di

kelas VII A SMP N 31 Semarang kaitannya dengan ngkatkan

semangat belajar peserta didik.

Sebelum melaksanakan tindakan pada tahap siklaselbkukan
diskusi terlebih dahulu tentang tindakan yang aldiambil untuk
menyelesaikan permasalahan yang didapat pada paaagklus terutama
bagaimana menciptakan suasana belajar yang tidafenuinkan yang
akan membawa dampak motivasi belajar peserta didiklakan tersebut
kemudian didiskusikan dengan kolaborator untuk awdinjalternatif
pemecahan masalah. Tindakan tersebut adalah :

a. Melaksanakan pembelajaran yang ada di kelas dersgateqgi
pembelajaran modéhformation Search.

b. Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaiden tahap pra
siklus.

c. Melaksanakan komponen pembelajaran yang mendorgnguhnya
kemandirian belajar siswa diantaranya inquiri, pdeb@n dan
masyarakat belajar.

d. Menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkamndak(t
menjenuhkan).

Tabel 6
Skor Observas Kemandirian Peserta Didik dalam M engikuti
Pembelajaran PAI Pada Siklus 1

Soal Indikator 1 Indikator 2 Jgr;(l)?h
112|134 |5]1|2|3|4]|5

1 o0/0j0}1|]0/0|0] 0] 1|0 8

2 o0/0j0|1|]0/0|0] 0] 1|0 8

3 o0/0j1,0|]0/0|0] 0] 1|0 7

4 o0/0j0}1|]0/0|0] 1] 0] O 7
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Jumlah
Skor

Skor yang dicapai
Nilai : X100 %
Skor maksimal

48 x100%
7C

68,57 %

—

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 1 terselagat
disimpulkan bahwa peserta didik mulai ada penirgkatemandirian
belajar dalam proses pembelajaran. Kemandirian rigegbdik adalah
sebagai indikator adanya motivasi belajar dalamsgsopembelajaran.
Peserta didik yang kesiapannya matang dalam pejataiadan aktif
dalam kelas menunjukkan adanya semangat atau kamguntuk
berprestasi. Peningkatan tersebut dapat ditunjuklkainprosentase hasil
penilaian keaktifan dan kesiapan peserta didik rdalanengikuti
pembelajaran yaitu sebesar 68,57% dan masih dib&etntuan yang
telah ditetapkan yaitu 70 %. Dalam pelaksanaadakan pada tahap
siklus 1 terjadi suatu peningkatan mengenai kemiagan keaktifan
bertanya. Dengan model pembelajaran yang diterapkiag berbeda pada
tahap pra siklus vyaitu pendekatan pembelajaran atengnodel
pembelajaraninformtion Search terlihat adanya peningkatan walaupun
penerapannya belum secara optimal dan masih baksmdtala-kendala
yang harus diperbaiki untuk siklus berikutnya. Rghkatan tersebut yaitu
adanya ketenangan kelas pada saat pelajaran akauaili perhatian
peserta didik dalam mengikuti pelajaran sudah ntelébkus sedikit demi

sedikit, banyak yang terlihat aktif bertanya, memgkapkan ide atau
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pengetahuan tentang sujud sahwi, sujud syukur sejtal tilawah yang
mereka alami ketika berada ditengah-tengah penaoataj

Tabed 7
Daftar Nilai PAI KelasVII A Siklus1
NO Daftar Responden NILAI
1 1 70
2 2 70
3 3 70
4 4 70
5 5 72
6 6 80
7 7 85
8 8 90
9 9 70
10 10 65
11 11 75
12 12 60
13 13 75
14 14 60
15 15 80
16 16 80
17 17 65
18 18 80
19 19 73
20 20 90
21 21 75
22 22 70
23 23 70
24 24 80
25 25 80
26 26 75
27 27 80
28 28 90
29 29 70
30 30 60
31 31 70
32 32 70
33 33 80
34 34 70
35 35 80
36 36 70
37 37 70
38 38 80
39 39 80
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Untuk hasil penilaian secara individu yang dilihaari
peningkatan prestasi belajar peserta didik dalaoegs pembelajaran pada

siklus 1, dapat dilihat dari nilai rata-rata adatelbagai berikut :

Tabe 8
Distribusi Frekuens Nilai Siklus 1

Skor (S) Frekuensi (F) SxF
100 0 0
90 3 270
85 1 85
80 11 880
75 4 300
73 1 73
72 1 72
70 13 910
65 2 130
60 3 180

Jumlah 39 2900

Tabd 9
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase Kemandirian Belajar
pada Tahap Pra Siklusdan Siklus1

No. Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase (%)

1 Pra Siklus 41 58,57

2 Siklus 1 48 68,57
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Tabel 10
Perbandingan Rata-rata Tes akhir
pada Tahap Pra Siklusdan Siklus 1

No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Pra Siklus 64
2 Siklus 1 74

Dilihat dari tabel diatas perbandingan motivasaial dan hasil tes
akhir pada tahap pra siklus yang masih menggunadetode ceramah dan
penugasan pada Lembar Kerja Peserta didik (LKS) sldns 1 yang
menggunakan strategi pembelajaran dengan model gbajauian
Information Search menunjukkan adanya sebuah peningkatan semangat
belajar yang berdampak pada nilai ketuntasan belaja

Setelah observasi selesai dilaksanakan penelgab® guru mitra
sebagai kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelakelas VII A
SMPN 31 Semarang kemudian mengadakan diskusi bamnkaiengan
pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang menggunakaodel
pembelajarannformation Search untuk membahas tentang hal-hal yang
harus diperbaiki berkaitan dengan pelaksanaan gdajat@n di kelas.
Pada siklus 1 yang mengambil materi pembelajar&urhubacaan nun
mati/tanwin dan mim mati, guru sebagai penyampaiemaersebut
bekerja sama dengan peneliti menerangkan mateseltet dengan
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari dengan emerpbnyadaran
bahwa apa yang dimiliki manusia pada dasarnya &kambali kepada-
Nya.

Pelaksanaan pembelajaran di siklus 1 ini adanyabekjaran
yang sudah mulai aktif dan terjadinya komunikasa duah seperti halnya
adanya pembelajaran dengan diskusi antar kelongudnya pemodelan
dan adanya penambahan waktu untuk praktek seaagauiag, sehingga

materi yang mereka dapat benar-benar dirasakanpasérta didik yang
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akhirnya berguna di masyarakat.

Setelah selesai melaksanakan pembelajaran pada 4ikhi, guru
bersama peneliti melakukan refleksi terhadap pelaan pembelajaran
tersebut dengan mendiskusikan kendala atau magatghdihadapi ketika
berada di kelas. Dari hasil evaluasi siklus menigteas beberapa catatan
yang harus direfleksikan pada pelaksanaan pembaiagmda tahap siklus
2 yaitu sebagai berikut:

1. Adanya peserta didik yang masih kurang semangatandal
pembelajarahnformation Search.

2. Guru yang melaksanakan pembelajaran di kelas dempgawluan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang telah disssoara
bersama-sama dengan peneliti belum sepenuhnya asaigu

3. Dalam memberikan bimbingan pada para siswa saabtkoiein
browsing materi di internet dan perpustakaan behaksimal.

4. Adanya peserta didik yang masih pasif.

5. Adanya peserta didik yarigobel maker dalam proses pembelajaran.

Dari hasil evaluasi pembelajaran tersebut dan lisiusi antara
peneliti dengan kolaborator ada beberapa hal temdalkang akan
dilakukan pada tahap berikutnya yaitu siklus 2 yakgn meningkatkan
kemandirian belajar terkait dengan pelaksanaangkatan pembelajaran
model Information Search yang membawa dampak pada kemandirian
belajar. Tindakan tersebut yaitu:

1. Memberikan motivasi untuk semangat belajar kepaegena didik.
Dengan penyampaian materi yang seyogyanya guru etemg
terlebih dahulu apa-apa saja yang disukai olehrfzesidik. Setelah
itu berikan apa yang mereka sukai agar mereka fngayukai apa
yang diajarkan oleh guru, misal dengan cara mer@amamilai
tambahan bagi peserta didik yang mau bertanya.

2. Pada saat pembelajaran berlangsung kontak pandamgterhadap
peserta didik tidak hanya tertuju pada seorang, dajéebih pada
pembelajaran secara kelompok.
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3. Memaksimalkan pembelajaran melalui pendekatan plajalb&n
model Information Search dengan memperhatikan komponen-
komponennya.

4. Memberikan waktu untuk praktek langsung berkaitapiki materi
pelajaran.

5. Memberikan tugas berupa penyusunan skema dalam etegarian
dengan cara memberikan tema terhadap suatu pokajkne@ untuk di

presentasikan di depan kelas.

3. Tahap Siklusll
Seperti pada tahap pra siklus dan siklus 1, obsedvakukan oleh
peneliti dan kolaborator untuk berupaya meningkatkaotivasi belajar
peserta didik yang berdampak pada hasil belajapdamahaman terhadap
materi pelajaran yang menjadi pokok bahasan. Ralls 2 ini dilakukan
pada tanggal 19 Febuari 2010. Tindakan yang telalmdskan pada
siklus 1 diatas akan diterapkan pada siklus 2. lxesil observasi tersebut

adalah:

Tabel 11
Skor Observas Kemandirian Peserta Didik dalam M engikuti
Pembelajaran PAI Pada Siklus 2

. . Jumlah
Soal Indikator 1 Indikator 2 Skor
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Keterangan :
Indikator |
Indikator Il
Skor

: Kesiapan menerima pelajaran

. Keaktifan dalam pembelajaran

5 (sangat baik)
4 (baik)

3 (cukup)

2 (rendah)

1 (kurang)

Skor yang dicapai

Nilai : X 100 %
Skor maksimal
@xl00%
7C
80 %
Tabdl. 12
Daftar Nilai PAlI KelasVII A Siklus?2
NO Daftar Responden NILAI
1 1 73
2 2 74
3 3 72
4 4 77
5 5 74
6 6 80
7 7 90
8 8 90
9 9 72
10 10 72
11 11 75
12 12 70
13 13 75
14 14 78

62
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15 15 80
16 16 90
17 17 78
18 18 82
19 19 73
20 20 90
21 21 75
22 22 80
23 23 84
24 24 88
25 25 87
26 26 75
27 27 80
28 28 90
29 29 80
30 30 73
31 31 75
32 32 74
33 33 85
34 34 80
35 35 80
36 36 75
37 37 80
38 38 87
39 39 80
40 40 85

Untuk hasil penilaian secara individu yang dililutri indikator
peningkatan prestasi belajar peserta didik dalasegs pembelajaran pada

siklus 2, dapat dilihat dari nilai rata-rata adatelbbagai berikut :

Tabd. 13
Distribusi Frekuens Nilai Siklus2

Skor (S) Frekuensi (F) SxF
100 0 0
90 5 450
88 1 88
87 2 174
85 1 85
84 1 84
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82 1 82
80 9 720
78 2 156
77 1 77
75 6 450
74 3 222
73 3 219
72 3 216
70 1 70
Jumlah 39 3093
Mean = (Z fx) :%: 7930=79

N 3¢

Setelah akhir pembelajaran diadakan tes akhir pasdnya, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata telah memenubilhetuntasan belajar
yang ditentukan yaitu 70. hal ini juga dapat diilari hasil nilai kelas VII
A yang tuntas belajar seluruhnya.

Dari hasil pengamatan pada tahap siklus 2 tersalapat
disimpulkan bahwa semua peserta didik hampir triitif dalam proses
pembelajaran. Secara individu maupun kelompokbigrlaktif bertanya,
menulis ketika ada keterangan atau informasi bang yliterima dari guru
atau dari sumber lain, menyelesaikan tugas sesmgath fungsinya pada
kelompoknya dalam pembelajaran PAI di kelas. Sgfandalam proses
pembelajaran tidak tergantung sepenuhnya padadgurmereka berusaha
mencari informasi sebanyak-banyaknya untuk didiglams dalam kelas
atau permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi wntuk
ditanyakan kepada guru. Hal ini juga ditunjukkansihaobservasi
kemandirian belajar dalam pembelajaran pada siklsnelitian Tindakan
Kelas pada kelas VII A SMP N 31 Semarang dengasemtase 80 %
yang sudah berada diatas ketentuan yang ditetajak@an70 %.

Berkaitan dengan hasil tes akhir yang dilakukan atthir
pembelajaran pada siklus 2 didapat bahwa ratahedh tes pada siklus 2
yaitu 79,30 yang berada di atas standar yang diantyaitu diatas 70.
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Dari data yang diperoleh pada tahap pra siklus2ddpeserta didik yang
belum tuntas dan pada siklus pertama ada 5 pedieiita yang belum
tuntas. Berbeda dengan sebelumnya, untuk siklusiakeubserta didik
sudah tuntas seluruhnya.
Tabel 14
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase Kemandirian Belajar
pada Siklus 1 dan Siklus 2

No. | Pelaksanaan Siklus Jumlah Skor Prosentase (%)

1 Siklus 1 48 68

2 Siklus 2 56 80

Tabe 15
Perbandingan Rata-rata Tes akhir pada Siklus 1 dan Siklus2

No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata

1 Siklus 1 74

2 Siklus 2 79

Dilihat dari tabel di atas perbandingan semangkjdredan hasil
tes akhir pada siklus 1 dan siklus 2 menunjukkamanga sebuah
peningkatan dari tiap-tiap siklus.

Setelah observasi selesai dilaksanakan dalam Banelindakan
Kelas di kelas VIl A SMP N 31 Semarang , kemudiaangadakan diskusi
berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan pembelayara;m menggunakan
srategi pembelajaran modeformation Search pada tahap siklus 2. Hasil
diskusi yang berkaitan dengan pembahasan hasdkamddari tahap pra
siklus, siklus 1 dan siklus 2 yaitu:

1. Terjadi peningkatan semangat belajar peserta didii tahap pra
siklus, siklus 1 dan siklus 2 yang dapat dilihatigpdable sebagai
berikut:
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Tabe 16
Perbandingan Jumlah Skor dan Prosentase Kemandirian Belajar
padatahap Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

No. Pelaksanaan Siklus | Jumlah Skor | Prosentase (%)
1 Pra siklus 41 58
2 Siklus 1 48 68
3 Siklus 2 56 80

2. Hasil tes akhir juga menunjukkan peningkatan danap pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2
Tabel 17
Perbandingan Rata-rata Tes akhir
pada Tahap Pra Siklus, Siklus 1 dan Siklus 2

No. Pelaksanaan Siklus Rata-rata
1 Pra siklus 64
2 Siklus 1 74
3 Siklus 2 79
B. Analisis

Pembelajaran konvensional dirasakan kurang efefeiukti dalam
observasi kemandirian belajar dan hasil belajaepeslidik pada tahap pra
siklus, pembelajaran kurang maksimal karena badgakpeserta didik yang
tidak tuntas. Pembelajaran konvensional cenderusmmbatasi kebebasan dan
kreatifitas peserta didik untuk tumbuh kembang aedangan tingkatan serta
daya pikir yang mereka miliki, selain itu pola pestajaran konvensional
tidak melibatkan peserta didik secara utuh untuit saelakukan proses
belajar mengajar sehingga perlu diadakan pengkajeamy berkaitan dengan
model pembelajaran yang perlu diperbaiki yaitu déengiemperbaiki model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik maiksh sebab itu peneliti
menawarkan model pembelajarénformation Search yang sesuai dengan
karakteristik yang berorientasi pada keaktifan gaseidik ketika mengikuti
proses belajar, pemilihan model tersebut untuk nesikdin ruang bebas
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kepada peserta didik untuk beraktualisasi dan Bperkmen ketika mereka
dihadapkan pada masalah yang perlu dipecahkarsbe#ta personal maupun
kolektif.

Disamping itu, faktor yang mempengaruhi meningkatkgmandirian
belajar yang memiliki dampak pada ketuntasan hasldjar peserta didik
adalah sebagai berikuRertama, peserta didik merasa lebih nyaman karena
ketika mendapatkan penjelasan dari teman dekatnglaingga yang
bersangkutan lebih cepat paham dalam menerimamafrpada materi yang
sedang dibaha(edua, bila ada peserta didik yang mengalami kesulitan
memahami konsep dan materi, mereka cenderung memipkrberanian
untuk bertanya pada teman bahkan pada dgtetiga, kebanyakan peserta
didik selalu melakukan komunikasi dengan baik seséeman baik di luar
sekolah maupun di dalam kelas sehingga tidak adeeganggungan dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat saat prosé¢asr mupun bermain.
Keempat, adanya hubungaemotional antar peserta didik yang erat sehingga
ada rasa untuk yang saling mendukung, keinginangsatembantu dan rasa
saling menghargai antar individu maupun antar ataggelompok satu dengan
kelompok lain.

Sewaktu peneliti masuk kelas VII A untuk melaksamalobservasi
yang pertama dalam menerapkan model pembelajafanmation Search,
nampak raut wajah peserta didik yang beraneka ragala yang sangat
antusias, ada juga yang masih bingung, serta adi@ yelu-malu dan lain
sebagainya. Namun ketika guru memberikan instroegaimana aturan dan
tata cara belajar menggunakan model pembelajafarmation Search dalam
proses belajar, peserta didik mulai paham dan migrgghingga tidak butuh
waktu lama aktivitas dan kreatifitas peserta didikilai nampak adanya
persaingan sehat sewaktu sebagian peserta digiknth untuk menjawab dari
pertanyaan dari kertas yang diberikakan oleh teyarsehingga suasana
proses belajar menjadi lebih hidup dan menyenangkag dibumbui dengan
sendau-gurau mewarnai suasana belajar PAI menjagliik adan

menyenangkan.
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Kemandirian belajar peserta didik dalam mengikwgla@aran PAI
terlihat pada meningkatnya kesiapan serta aktivik@as peserta didik saat
mengikuti pelajaran PAI pada siklus | dan Il, haldapat dilihat dalam tabel
analisis observasi kemandirian belajar pesertakdpiida masing-masing
siklus yang menunjukkan peningkatan yaitu pra sill8% menjadi 68% pada
sikus | dan meningkat pada siklus Il yaitu 80%. g@nadanya peningkatan
kemandirian belajar peserta didik dalam pembelajaP#\l pada materi
macam-macam sujud dengan model pembelajdraformation Search
berdampak pada nilai ketuntasan belajar pesertia @), yang menunjukkan
peningkatan dalam masing-masing siklus, yaitu flassdengan rata-rata 64,

meningkat pada siklus | pada 74, dan meningkat ade@P dalam siklus II.

. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian yangelipetakukan
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan nudyac menerapkan
strategi pembelajaran modkiformation Search, sebagai bentuk upaya
meningkatkan motivasi belajar peserta didik dalaemipelajaran PAL.
Merupakan keterbatasan penelitian, diantaranyaroaraeroleh data dari
penelitian tersebut, peneliti harus mengamati sedangsung dengan
cermat penerapan model pembelajadauformation Search di kelas
sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakataké/Ill A sebagai
sampel penelitian yang jumlahnya 39 siswa. Sehinigdmm penelitian ini
yang mencoba menerapkan model pembelajdrdormation Search
belum dapat menyeluruh. Hal ini disebabkan karetemya keterbatasan
peneliti untuk melakukan penelitian di semua ketis SMPN 31
Semarang.

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh peneliti di BNl 31 Semarang
tidak lepas dari sumber-sumber pustaka sebagaiasand teori dari
penelitian ini. Dengan segala keterbatasan yanglikiinoleh peneliti,
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maka referensi, daftar pustaka atau hasil-hasiklgeam yang relevan

dengan penelitian kurang maksimal dalam mencaribsuntersebut.

Sehingga menjadi sebuah kekurangan dan keterbatizsam penelitian

ini.

. Penelitian ini hanya bertujuan untuk meningkatkaotivasi belajar

peserta didik dalam pembelajaran PAI di kelas VIBMPN 31 Semarang
melalui strategi pembelajaran modeformation Search yaitu berusaha
mengaitkan materi yang diajarkan dengan lingkunkgmdupan peserta
didik secara nyata. Sehingga dengan pendekatarmétode yang tepat
maka peserta didik akan belajar lebih semangatkasenang terhadap
materi pelajaran tersebut dan guru yang akan mepgidan materi di

dalam kelas.



